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Latar Belakang. Vitamin D merupakan salah satu komponen regulator yang berperan dalam respons imun
humora maupun adaptif yang memiliki peranan patogenesis dalam berbagai kondis autoimun termasuk
IBD. Defisiens vitamin D diketahui dapat mempengaruhi dergjat aktivitas pada pasien dengan IBD.
Beberapa studi menunjukkan terdapat peran vitamin D dalam meningkatkan angka remisi pada pasien
dengan IBD. Namun studi lain menunjukkan tidak ada hubungan yang signifikan terhadap aktivitas klinis
IBD dengan defisiensi vitamin D. Belum ada studi di Indonesia yang menilai hubungan kadar vitamin D
dengan aktivitas klinis pada IBD.

Tujuan. Mengetahui prevalensi defisiensi vitamin D pada pasien dengan IBD dan menilai perbedaan rerata
kadar 25-OH D pada subjek dengan IBD aktif dengan remisi.

Metode. Penelitian ini merupakan studi dengan desain potong lintang yang dilakukan di Rumah Sakit Cipto
Mangunkusumo. Pasien dengan IBD yang datang ke Poliklinik Gastroenterologi dan dilakukan pemeriksaan
kadar 25-OH-D. Subjek dengan kolitis ulseratif dinilai aktivitas klinisnya dengan menggunakan instrumen
Simple Clinical Colitis Activity Index (SCCAI) dimananilai <2 dikategorikan sebagai remisi, sedangkan
subjek dengan penyakit Crohn dinilai aktivitas klinisnya dengan menggunakan instrumen Crohn’s Disease
Activity Index (CDAI) dengan nilai <150 dikategorikan sebagai remisi. Dilakukan analisis perbedaan rerata
kadar 25-OH-D antara subjek remisi dibandingkan aktif baik pada subjek dengan kolitis ulseratif dan
penyakit Crohn.

Hasil. Sebanyak 76 subjek memenuhi kriteriainklusi dan eksklusi, 48 subjek termasuk ke dalam kolitis
ulseratif dan 28 lainnya penyakit Crohn. Sebanyak 65,3% subjek perempuan dengan rerata usia subjek
adalah 46,39 (SB 16,25). Prevalensi defisiensi vitamin D pada pasien IBD adalah sebesar 46,1% dengan
32,1% pada penyakit Crohn dan 54,2% pada kolitis ulseratif. Tidak didapatkan adanya perbedaan median
yang signifikan antara subjek dengan penyakit Crohn padaremisi (20,7 (12,25 — 32,55) ng/ml) dan aktif
(15,7 (12,03 — 28,6) ng/ml) (p = 0,832), maupun subjek dengan kolitis ulseratif padaremis (26,05 (19,33 -
30,73) ng/ml) dan aktif (25,05 (14,43 — 33,37) ng/ml) (p = 0,301).

Kesimpulan. Prevalensi defisiens vitamin D pada |BD adal ah sebesar 46,1%. Tidak terdapat adanya
perbedaan yang signifikan terhadap kadar 25-OH-D pada pasien dengan IBD yang aktif dibandingkan
dengan remisi.

...... Background. Vitamin D is one of the regulatory components that play arolein humoral and adaptive
immune responses that have a pathogenesis role in various autoimmune conditions including IBD. Vitamin
D deficiency is known to affect activity levelsin patients with IBD. Several studies have shown that thereis
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arolefor vitamin D in increasing remission rates in patients with IBD. However, other studies have shown
that there is no significant relationship between clinical activity of IBD and vitamin D deficiency. There are
no studiesin Indonesia that have assessed the relationship between vitamin D levels and clinical activity in
IBD.

Aim. To determine the prevalence of vitamin D deficiency in patients with IBD and to assess the difference
in mean 25-OH D levelsin subjects with clinically active and remission.

Method. Thisis across-sectional study conducted at Cipto Mangunkusumo Hospital, Jakarta, Indonesia.
Patients with IBD who came to the Gastroenterology Polyclinic and have their 25-OH-D levels checked.
Subjects with ulcerative colitis were assessed for clinical activity using the Simple Clinical Colitis Activity
Index (SCCALI) instrument where a value <2 was categorized as remission, while subjects with Crohn's
disease were assessed for clinical activity using the Crohn's Disease Activity Index (CDAI) instrument with
avalue <150 categorized as remission. An analysis of the difference in mean 25-OH-D levels between
remission versus active subjects was performed both in subjects with ulcerative colitis and Crohn's disease.

Results. A total of 76 subjects met the inclusion and exclusion criteria, 48 subjects had ulcerative colitis and
28 had Crohn's disease. A total of 65,3% of female subjects with the mean age of the subject was 46,39 (SB
16,25). The prevalence of vitamin D deficiency in IBD patients was 46,1% with 32,1% in Crohn's disease
and 54,2% in ulcerative colitis. There was no significant median difference between subjects with Crohn's
disease in remission (20,7 (12,25 — 32,55) ng/ml) and active (15,7 (12,03 — 28,6) ng/ml) (p = 0,832), as well
as subjects with ulcerative colitisin remission (26,05 (19,33 — 30,73) ng/ml) and active (25,05 (14,43 —
33,37) ng/ml) (p = 0,301).

Conclusion. Prevalence of vitamin D deficiency in IBD is46,1%. There was no significant difference in 25-
OH-D levelsin patients with active IBD compared with remission.



